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METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan mediagukauruf sebagai media
perbaikan kesulitan membaca. Dalam hal ini untekgetahui sejaunmana efektifitas
penggunaan media kartu huruf dapat memperbaikilikesumembaca huruf konsonan
pada anak tunagrahita ringan. Khususnya kesutitangenali huruf konsonan yang
huruf dan bentuknya hampir serupa, seperti : bard gl kemudian huruf m dengan n,
dan k dengan h dengan prilaku sasatang€t behavior) dalam penelitian ini adalah
kebenaran membaca.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pestdek kuantitatif dengan
menggunakan metode eksperimen, yaitu suatu metaal®y ybertujuan untuk
memperoleh data yang diperlukan dengan melibatkesil da tidaknya akibat dari
suatu perlakuan (treatment). Penelitian ini menggan metode eksperimen dengan
observasi langsung terhadap subjek tunggal dikelesmigan namaSngle Subject
Research (Penelitian Subjek Tunggal) pada 3 subjek anakdtahita ringan kelas 5 di
SPLB-C YPLB Bandung, dimana prosedur penelitianmeimiliki tiga tahap yaitu: A
(Baselinel), B (Treatment), A (Baseline2).

Pada penelitian ini, teknik pengumpulan datagydigunakan yaitu Menyiapkan
format pencatatan (formuliRecording Sheet For Rate Data), Menyiapkan program

treatment yang akan diberikan kepada subjek paatareatment/ intervensi. Instrument



yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah wsalang diberikan pada pre test dan
post test yang sumbernya berasal dari buku kotasgr membaca 2 yang disusun oleh
Yekti Suryani, DKk, Penerbit Dinarmedia — Jakart8etelah semua data terkumpul
melalui format pencatatan (formulRecording Sheet For Rate Data ), kemudian data

diolah dan dianalisis ke dalam statistik deskriptif

B. Desain Pendlitian

Desain penelitian yang digunakan adalah desaBrAd alasan menggunakan
desain ini karena desain A-B-A ini menunjukkan a@ahubungan sebab akibat antara
variabel terikat dan variabel bebas yang lebih kdéiandingkan dengan desain
sebelumnya dan dengan adanya pengulangan konddirsini dimaksudkan sebagai
kontrol untuk kondisi intervensi yang diberikan pkin kepada individu sehingga
keyakinan untuk menarik kesimpulan adanya hubunigagsional antara variabel
bebas dan variabel terikat lebih kuat.

Dimana desain ini memiliki tiga tahap yaitu (Aaplalah kondisi baseline
sebelum diberi treatment, (B) adalah intervensiamialtreatment dan (A2) adalah
pengulangan kondisi baseline setelah diberi treatmBimana ketiga tahap ini memuat
beberapa sesi, dimana setiap sesi memuat satuan teeentu sesuai kebutuhan untuk
dapat melakukan observasi awal, intervensi, darerghsi akhir. Agar lebih jelas
desain penelitian Subjek Tunggal dengan pola A-Bidontohkan pada grafik 3.1 di

bawabh ini:
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Grafik: 3.1 Desain Eksperimen Pola A-B-A
(Sunanto, J. 2006:46)
Keterangan :

Al: Mengukur dan mengumpulkan data pada kondiselbege (Al) secara kontinu
sekurang-kurangnya 3 atau 5 atau sampai kecenderuargh dan level data
menjadi stabil (Sunanto, J. 2006:45).

B : Mengukur dan mengumpulkan data pada kondisrvensi (B) dengan periode
waktu tertentu sampai data menjadi stabil (Sunaht®Q06:45).

A2: Setelah kecenderungan arah dan level data kaddisi intervensi (B) stabil

mengulang kondisi baseline (A2). (Sunanto, J. 208)6:



C. Prosedur Pendlitian
1. A (Basdinel)

Pada kondisi baseline 1 ini langkah pertama yatakukan yaitu melakukan
observasi terhadap siswa tunagrahita saat pemtaglajilakukan oleh guru kelas.
Observasi ini dilakukan untuk mendapatkan informaikaitan dengan kemampuan
membaca huruf yang bentuknya hampir serupa sdpetf b, d dan p kemudian huruf
m dengan n, dan k dengan h, dan kemampuan memb#z&dta sederhana dengan
benar dari setiap siswa tunagrahita yang ada dkéas yang dipakai sebagai subjek
penelitian sebagai pre test dalam penelitian iDengan waktu £ 10 menit kemudian
peneliti menghitung jumlah huruf dan kata yang dagidaca oleh masing-masing
subjek, setelah data diperoleh peneliti memasukleda ke pencatatan data.

Menyusun rencana pembelajaran yang disesuaikaradéarget behavior yang
ingin dicapai dengan mempersiapkan langkah-langkgiatan pembelajaran yang akan
dilakukan pada fase intervensi. Pembelajaran tampavensi ini berlangsung selama
empat pertemuan.

2. B (Intervensi)

Untuk kegiatan dalam fase ini peneliti melakukangkah awal untuk proses
memperbaiki kesulitan membaca dengan menggunakasianmieartu huruf yaitu
mengkondisikan subjek pada situasi belajar setaldlfiek tenang proses belajar dapat
dilakukan yaitu mengembangkan bahan pembelajanag tggah ditentukan.

Untuk proses awal dalam fase intervensi ini pén@lulai dengan menjelaskan

kepada siswa mengenai kartu huruf, kemudian metaksen langkah-langkah kegiatan



pembelajaran dengan mengenalkan pada siswa humff-kansonan melalui media
kartu huruf serta cara pengucapannya dengan béfemudian memberikan soal-soal
berupa huruf dan kata-kata sederhana untuk dibacaudian siswa satu persatu
membaca.

Proses ini dilakukan berulang-ulang dan dilakukatarea 8 kali pertemuan
dengan waktu £ 10 menit setiap pertemuan untukllesgen huruf dan kata-kata
sederhana yang dibaca dan memastikan kepada dodjeka untuk hari berikutnya
akan belajar dengan materi yang sama pada subjéian atau intervensi ini dilakukan
berulang-ulang dan dilakukan selama 8 kali pertendemngan waktu + 10 menit setiap
pertemuan.

3. A (Baseline 2)

Untuk memantau apakah subjek telah mencapai tuaag telah ditetapkan,
peneliti bersama-sama guru kelas melakukan pdst éesluasi setiap minggunya yaitu
hari ke sembilan setelah 8 kali pemberian intervens

Dengan memberikan soal bacaan berupa huruf darkitdayang harus dibaca
oleh setiap subjek tanpa intervensi menggunakanariattu huruf, dengan tujuan
untuk melihat sejauhmana efektifitas penggunaanariedtu huruf dapat memperbaiki
kesulitan membaca huruf konsonpada anak tunagrahita ringan. Pemberian soal ini

dilakukan di dalam kelas secara individu dengantwakL0 menit.



D. Populasi, Tempat, Subjek dan Perijinan Penelitian

1. Populasi

Populasi keseluruhan jumlah siswa kelas 5 SDLB-Gladd 3 orang anak

tunagrahita ringan.

2. Tempat Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SPLB bagiatYELB Jalan Hegar Asih
No.1-3 Cipaganti Bandung. SPLB bagian C YPLB ininmi&i 10 ruangan kelas, dua

ruangan kelas keterampilan perempuan dan laki-taky ruang serbaguna, satu ruang

olahraga, satu ruang kesenian.

Dan letak kelas 8MLB-C ini bersebelahan kanan

dengan ruangan kelas 1,2,3 SDLB-C dan bersebelaha®ngan ruang kantor

3. Subjek Penelitian

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini yaitbasgak tiga anak laki-laki

tunagrahita ringan. Data subjek dapat dilihat gatial 3.1 sebagai berikut.

Tabel 3.1
Data Subjek Penelitian

No. | Nama | Kelas| Usa 1Q MA Keterangan

1. MIN \Y, 12 tahun 57 7 tahun|  Mampu membaca kata-kata
sederhana

2. RMF V 13 tahun 57 7 tahun  Mampu membaca kata-kata
sederhana

3. RGF V 13 tahun 57 7 tahun ~ Mampu membaca kata-kata
sederhana

4. Perijinan yang Diperlukan

a. Permohonan surat pengantar dari Jurusan Pendidikemr Biasa, untuk

pengangkatan dosen pembimbing kepada fakultas.




b. Mengurus permohonan surat pengantar dari fakulieysada rektor untuk
membuat surat pengantar kepada Kepala Badan KasaBazngsa dan
Perlindungan Masyarakat Daerah Provinsi Jawa Barat.

c. Mengurus permohonan ijin dari Kepala Badan Kesatugangsa dan
Perlindungan Masyarakat Daerah Provinsi Jawa Bamatlk pengantar ke
Kepala Dinas Pendidikan Kota Bandung sebagai rekdas penelitian di
SPLB-C YPLB Jalan Hegar Asih No.1-3 Cipaganti Bamgl

d. Surat ijin dari Kepala Dinas Pendidikan Kota Bamglisebagai rekomendasi

penelitian di SPLB-C YPLB Jalan Hegar Asih No.Gipaganti Bandung.

E. Perilaku Sasaran (Target Behavior)

Perilaku sasaran ataarget behaviour dalam penelitian ini adalatebenaran
membaca. Kebenaran dalam hal ini adalah tepat dan jekebenaran dalam
menyebutkan seperti huruf b dibdm® d dibacade dan p dibac@e kemudian huruf m
dibacaem, n dibacaen dan k dibac&a, h dibacaha (Kamus besar Bahasa Indonesia.
2002: 1024). Kebenaran membaca yang ingin dicdpm rencana penelitian ini
adalah kejelasan dalam membaca sehingga tidakditesgring tertukarnya dalam
membaca kata yang tulisannya hampir mirip khusudietepatan dalam membaca

seperti huruf b, d, dan p kemudian huruf m, nkladengan h.



F. Teknik Pengumpulan data

Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yaiggirthkan yaitu dengan
menggunakan metode subjek tunggdingle Subject Research) dengan melakukan
observasi/ pengamatan pada fase baseline-1, &enernt, fase baseline-2 pada subjek
yang akan diteliti sebanyak jumlah sesi yang tel@éntukan yaitu 16 sesi. Adapun
langkah-langkah pengumpulan data tersebut adabstgaeberikut :

1. Menyiapkan format pencatatan (formulir Recordinge@hFor Rate Data ) yang
akan digunakan sebagai acuan dalam menskor menkpekbaulitan membaca.
Data yang diperoleh dari hasil observasi/ pengamptda subjek yang diteliti.
Yang akan dinilai di sini yaitu menghitung berapanyak kebenaran membaca
huruf dan kata yang dibaca oleh subjek dalam kwaktu yaitu £ 10 menit. Skor
kebenaran membaca huruf dan kata diberi nilai @,j#ta tidak mampu membaca
dengan benar di beri nilai Ofofmat pencatatan dapat dilihat pada lampiran #8) 1

2. Menyiapkan program intervensi berupa rencana peyjavah yang akan diberikan
kepada subjek pada saat treatment/ intervensigr&éroyang diberikan disesuaikan
dengan target behavior yang ingin dicapai. Adamateri yang diberikan yaitu
berupa soal yang berisi huruf dan kata-kata sedarlyang harus dibaca oleh
subjek dengan menggunakan media kartu huruf. (Rengeembelajaran dapat

dilihat pada lampiran hal 120)



G. Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini merupakan alat ydagat mengumpulkan data
tentang hasil tes memperbaiki kesulitan membacgatemenghitung berapa banyak
kebenaran membaca huruf dan kata yang dibaca wlgbks

Pembuatan Instrumen penelitian ini didasarkan pkdakulum Bahasa
Indonesia untuk anak tunagrahita ringan tingkat BDLTes yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes berupa soal bacaan ykag digunakan pada pre test dan post
test. Sesuai dengan kurikulum Bahasa Indonesiz uimtigkat SDLB, materi tes yang
akan diberikan diambil dari pokok bahasan mengemamnbaca. Dengan sub pokok
bahasan mengenai membaca huruf konsonan dan mekdiacsederhana dengan lafal
dan intonasi yang tepat. Dalam mengerjakan p&relihi peneliti menggunakan tes
soal bacaan dengan jumlah soal seluruhnya adalbht25oal.

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adaldata yang dapat
memperlihatkan ada tidaknya pengaruh dari peneray@ia yang dipakai. Dalam hal
ini yaitu ingin mengetahui sejauhmana efektifit@nggunaan media kartu huruf dapat
memperbaiki kesulitan membaca huruf konsgpaaia anak tunagrahita ringan.

Langkah-langkah penyusunan instrumen penel@daiah : Membuat kisi-kisi
instrumen penelitian ini berisikan materi dan asymkg diungkap dalam mata pelajaran
Bahasa Indonesia tingkat SDLB dengan pokok bahasanbaca huruf konsonan dan
membaca kata sederhana dan pembuatan butir sogl disesuaikan dengan tujuan

yang telah ditentukan. (Kisi-kisi instrument dagéihat pada lampiran hal 71).



H. Uji cobainstrumen

Uji coba ini dimaksudkan untuk mengetahui vadidjtrealibitas dan tingkat
kesukaran tes sehingga diketahui apakah alat pgngutata tersebut perlu diperbaiki
atau tidak. Serta layak tidaknya instrument digganasebagai alat pengumpul data
penelitian. Data hasil uji coba selanjutnya diol#dm dianalisi untuk mengetahui
tingkat kesukaran, validitas item dan reliabilitas.

1. Validitas

Suatu alat ukur dikatakan sebagai alat ukur yaalid vapabila alat ukur
tersebut dapat mengukur apa yang hendak diukursseéepat. Jadi suatu tes hasil
belajar dapat dikatakan tes yang valid apabilateesebut betul-betul mengukur hasil
belajar.

Untuk mengukur tingkat validitas tes dalam pengejeBahasa Indonesia ini
digunakan validitas isi{content validity) dengan teknik penilaian ahli (judgment).
Validitas isi dengan teknik penilaian ini digunakantuk menentukan apakah tes
tersebut sesuai antara tujuan pengajaran yan@ukist dengan butir soal yang dibuat,
dengan kata lain suatu instrument telah memenuldites isi jika telah memenuhi
aspek-aspek yang terkandung dalam butir soal yabgad Proses validasinya
dilakukan penilaian oleh para ahli.

Uji validitas dilakukan dengan cara menyusun soal yang bersumber dari
buku konsep dasar membaca 2 yang disusun oleh Yaktyani, DKk, Penerbit

Dinarmedia — Jakarta dan terdiri dari 25 butir sodemudian diminta penilaian



(Judgement) kepada para ahli. Setelah instrumeinaidilJudgement), data yang

terkumpul dinilai validitasnya dengan menggunakanus:

P =%><100%)
dimana:
F - jJumlah cocok
N : jJumlah penilai ahli / guru mata pelajaran
P . persentasi

(Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampirang8&l

2. Realibilitas

Realibilitas menunjukkan pada suatu pengertemwa suatu instrumen cukup
percaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulkd@éna instrumen tersebut sudah
baik (Arikunto, 2002:154).

Pengujian realibilitas instrumen pada penelitimnmenggunakan pengujian
realibilitas dengannternal consistency, dilakukan dengan cara mencobakan instrumen

sekali saja, kemudian diperoleh dianalisis denginik KR-20 (Sugiyono, 2007:278).

r‘ :[klil}[sz _szpq}

dimana:
r,  :realibilitas internal seluruh item
k - jumlah item dalam instrumen

pi  :proporsi subjek yang menjawab item dengan benar



g  : proporsi subjek yang menjawab item yang saiah 1-p)

s’ :varians total

2
32 :X—, dimana n adalah jumlah responden
n

Klasifikasi Analisis Realibilitas Tes (Arikunto, 20)

Nilai r Interpretasi
0,000 - 0,199 Sangat rendah
0,200 - 0,399 Rendah
0,400 - 0,599 Cukup
0,600 - 0,799 TingQi
0,800 - 1,000 Sangat Tinggi

Berdasarkan hasil uji realibilitas terhadap instem penelitian diperoleh harga

r. = 083. Jika nilai realibilitas ini diinterpretasikan, ke tergolong pada koefisien

realibilitas sangat tinggi, sehingga instrumenebus realibel dan dapat dipergunakan

sebagai instrumen penelitian. (Hasil perhitunggmatdilinat pada lampiran hal 95)

I. Pengolahan dan Analisis Data

Setelah semua data terkumpul melalui format petasaid@ormulir Recording
Sheet For Rate Data ), kemudian data diolah dan dianalisis ke dalatissik deskriptif
dengan tujuan memperoleh gambaran secara jelan¢ehasil intervensi dalam jangka
waktu yang telah ditentukan.  Hasil dari prosesgpembilan dilakukan melalui
pengamatan sebanyak 4 sesi dalam 4 hari.

Pada penelitiaingle Subject Research, analisis data dilakukan dengan subjek

per subjek (Tawney dan Gast, 1987:188 dalam Mulyan2005:44). Dalam penelitian



ini, subjek yang digunakan sebanyak tiga subjekingga analisis yang dilakukannya
juga secara subjek per subjek. Penyajian data diemuliolah dan dianalisis dengan
menggunakan grafik. Dalam proses analisis data padelitian subjek tunggal banyak
mempresentasikan data ke dalam grafik, khususmgfk ggaris. Oleh karena grafik
memegang peranan utama dalam proses analisiseimbymtan grafik memiliki dua
tujuan utama, yaitu (1) untuk membantu mengorgaikaa data sepanjang proses
pengumpulan data yang nantinya akan mempermudatk uméngevaluasi. (2) untuk
memberikan rangkuman data kuantitatif serta mengeskan perilaku sasaran (target
behavior) yang akan membantu dalam proses menganhlibungan antara perilaku
sasaran dan intervensi (Sunanto, J. 2006:29).

Penggunaan analisis dengan grafik ini diharapkapad lebih memperjelas
gambaran stabilitas perbaikan kesulitan membacaf lamn bentuknya hampir serupa
seperti huruf b, d dan p kemudian huruf m dengardan k dengan h dengan
menggunakan media kartu huruf dari pelaksanaareekspn sebelum diberi perlakuan
(baseline) maupun pada saat setelah diberi perafresatment).

Desain Subject Single Research ini menggunakae gpafik garis yang
sederhana (Type simple line graph). Beberapa kasmp@enting dalam membuat
grafik antara lain, sebagai berikut :

a. Absis adalah sumbu X yang merupakan sumbu mendatar ipa@nginjukkan
satuan untuk waktu (misalnya, sesi, hari, dan tafgg
b. Ordinat adalah sumbu Y merupakan sumbu vertikal yang mnjekkan

satuan untuk variabel terikat atau perilaku sasafansalnya persen,



frekuensi,dan durasi).

Titik awal merupakan pertemuan antara sumbu X dengan Y sefidgawal
skala.

Skala: garis-garis pendek pada sumbu X dan sumbu Y yaegunjukkan
ukuran (misalnya, 0%, 25%, 50%, dan 75%).

Label kondisi, yaitu keterangan yang menggambarkan kondisi ekses,
misalnya baseline atau intervensi.

Garis perubahan kondisi, yaitu garis vertikal yang menunjukkan adanya
perubahan dari kondisi ke kondisi lainnya, biasaglam bentuk garis putus-
putus.

Judul grafik: judul yang mengarahkan perhatian pembaca agageraseg
diketahui hubungan antara variabel bebas dan téfkaanto, J. 2006:30).

Adapun langkah-langkah yang dapat diambil dalam gaealisis data

ialah sebagai berikut :

1.

Menskor hasil pengukuran pada fase baseline-1sédap subjek pada setiap
sesinya.
Menskor hasil pengukuran pada fase treatment étepssubjek pada setiap
sesinya.
Menskor hasil pengukuran pada fase baseline-2sdéidgp subjek pada setiap
sesinya.
Membuat tabel perhitungan skor-skor pada fase inast| fase treatment dan

fase baseline-2 dari setiap subjek pada setiapysesi



5. Menjumlah semua skor yang diperoleh pada fase ibhask| fase treatment
dan fase baseline-2 dari setiap sesinya.

6. Membandingkan hasil skor-skor pada fase baselirfasg, treatment dan fase
baseline-2 dari setiap subjek

7. Membuat analisis dalam bentuk grafik sehingga deghhat secara langsung
perubahan yang terjadi dari ketiga fase tersebut.

8. Membuat analisis dalam bentuk grafik batang selardgpat diketahui dengan
jelas setiap perubahan subjek dalam setiap fassogaa keseluruhan.

Tampilan grafik yang akan nampak pada hasil peaelihi adalah sebagai berikut :
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Grafik: 3.2 Desain A-B-A kebenaran Menyebutkanufur
(Sunanto, J. 2006:46)



Desain A-B-A
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Grafik: 3.3 Desain A-B-A kebenaran Membaca katalsgderhana
(Sunanto, J. 2006:46)



